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ABSTRAK

Transportasi merupakan kebutuhan mendasar manUsansportasi
digunakan sebagai sarana untuk memenuhi hajat tedtigp individu. Seiring
perkembangan zaman, mode transportasi kian marabefagam. Salah satunya
adalah mode tranportasi udara atau pesawat terdaagspotasi udara tersebut
kian diminati masyakrakat dikarenakan harga tiketgykian terjangkau.

GARASI adalah salah satu usaha yang bergerak daidamg jasa tiket.
Perusahaan GARASI melayani berbagai macam tikpérsdiket pesawat, kereta
api dan kapal laut. Selain penjualan tiket, GARA®Ja melayani pembayaran
listrik& telpon, paket kunjungan industri, paketsata, rental mobil dan travel.
Semua pelayanan yang dihadirkan kepada masyarskgikdn dengan akad yang
telah ditentukan. Hal ini membuat penyusun tertankuk meneliti praktek jual
beli tiket yang dilakukan oleh perusahaan GARASAn&itian dilakukan untuk
mengetahu bagaimana jual beli tiket berdasarkasipimkad dan jual beli dalam
Islam. Hal yang membuat peneliti tertarik adalahrg@ ketidaksesuaian dalam
pengambilan keputusan menetapkan harga tiket dadaspektif hukum Islam.

Ketidaksesuaian tersebut yakni dalam penjualaet flesawat terbang.
Oleh karena itu penyusun tidak meneliti semua jpragtek jual beli tiket (darat,
laut dan udara). Namun penyusun hanya menelititpkajkial beli tiket pesawat
terbang saja.

Pendekatan masalah yang penyusun gunakan adaldbkaéan normatif.
Artinya penelitian ini berangkat dari latar belagamasalah yang kemudian
ditinjau dengan perspektif muamalat atau hukummisl&emudian penyusun
menggunakan metode induktif dan dedutif. Metodeuktifl digunakan untuk
menganalisis data di lapangan sehingga menarilk ypgmahaman tentang tujuan
dan manfaat dalam praktik jual beli tiket pesawagada tiket GARASI Trour&
Travel. Sedangkan metode deduktif digunakan untakganalisis status hukum
dari praktik jual beli tiket tersebut.

Setelah dilakukan penelitian, maka penyusun meohglerkesimpulan
bahwa jual beli tiket pesawat terbang di perusahasa tiket GARASI Tour &
Travel terdapat tidak sah menurut hukum Islam. Hatsebut yakni
ketidaktransparansian harga saat konsumen henddikkukan pelunasan
pembayaran.. Manajemen garasi mengambil hargalitkket yang ternyata lebih
murah dari harga sebelumnya yang telah disepalamun hal tersebut tidak
diinformasikan kepada pembeli. Kebijakan ini tesfja akan menguntungkan
satu pihak saja yakni GARASI.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeanan skripsi ini
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomot58/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

"A‘:;Lg Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
< T& t te
& S& $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
C Ha&' h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
K} Dal d de
3 Zal 7z zet (dengan titik di atas)
D Ra’ r er
J zai 7z zet
Uf‘ sin S es
"] syin sy es dan ye
o< sad 3 es (dengan titik di bawah)
u'g dad d de (dengan titik di bawah)
b t&’ t te (dengan titik di bawah)
= za z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
g gain g ge
o« fa’ f ef
Q@ gaf q qi
J kaf k ka
Jd lam 1 ‘el
mim




ndn ‘em
waw( ‘en
ha’ w
hamzah ha
ya’ apostrof
ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

I ditulis
ditulis
C. Ta’' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis T
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asamg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dmyamya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta baca&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

!
M

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatkakrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis

l
M




D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkauaf | (el) nya.

ditulis
ditulis

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupngmenlukan adanya
manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiapgomelakukan perbuatan
dalam hubungannya dengan orang fain.

Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dalataml dikenal
dengan istilah muamalatMacam-macam bentuk muamalat misalnya jual beli,
gadai, pemindahan hutang, sewa-menyewa, dan ldagamya. Salah satu
bidang muamalat yang paling sering dilakukan padamnya adalah jual beli.
Jual beli dapat diartikan tukar menukar suatu lBadengan barang lain atau uang
dengan barang atau sebaliknya dengan syarat-sgatentu® Manusia muslim,
individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi &tanis di satu sisi diberi
kebebasan untuk mencari kebebasan untuk mendapa@ntungan yang
sebesar-besarnya. Namun, di sisi lain, ia terikaigdn iman dan etika, sehingga
ia tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan mgdaltau membelanjakan

hartanya.

! Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: Ull
Press, 2000), him. 11.

%1bid., him. 11.
% Khabib BasoriMuamalat (Yogyakarta: Pustaka Islam Mandiri, 2007), him. 1.

4 Yusuf al-Qardawi,Norma dan Etika Isam, alih bahasa Zainal Arifin dan Dahlian
Husain (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 51.



Dalam hal jual beli, Islam juga telah menetapkamaat-aturan hukumnya
seperti yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAWk lmengenai rukun, syarat
maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupamg tidak diperbolehkan.
Dalam dunia perjualbelian yang semakin berkembantubya antara si penjual
dengan si pembeli harus lebih berhati-hati dalaneko&an transaksi jual beli.
Nabi menghimbau agar dalam akad jual beli penethpaga disesuaikan dengan
harga yang berlaku di pasaran secara umum. Diggaratalam akad jual beli,
adanya ijab dari pihak penjual dan gabul dari pipaknbeli. Dalam Islam jual
beli yang dilakukan harus dijauhkan dari syubhatiag ataupun riba. Seperti
yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam al-Quda bawah ini:

S ey e

Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa hukum jual tesebut mubah dan
dihalalkan oleh Allah SWT selagi tidak mengandumgur riba, karena riba itu
sendiri diharamkan. Dalam jual beli juga harus beadkan kerelaan dari kedua
belah pihak, tidak boleh menggunakan cara yandp tdilarang dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah.

Oleh karena itu, nilai-nilai syariat mengajak se&gramuslim untuk
menerapkan konsepenetapan harga dalam kehidupan ekonomi, menetapkan
harga sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang tersebut. Dengan
adanya penetapan harga, maka akan menghilangkan praktik penipuan, serta

memungkinkan ekonomi dapat berjalan dengan mudah dan penuh kerelaan hati.®

® Al-Bagarah (2): 275.

® Abdul Sami’ Al-Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam, Cet. Ke-1 (Pustaka Pelajar:
Yogyakarta, 2006), him. 95.



Terdapat berbagai macam bentuk jual beli. Manuarayydibekali dengan
kemampuan hati dan akal menjadikan mereka selaldinbek untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik melalui isbireovasi yang dilakukan.
Baik itu inovasi dalam pemenuhan makanan, rumamsportasi dan fasilitas-
fasilitas lain.

Salah satu inovasi yang dilakukan manusia adal&ndhal transportasi.
Dalam perjalanannya, manusia berhasil menemukabagar macam inovasi
transportasi. Jika dahulu manusia hanya berjal&and@uk menuju suatu tempat
yang dia inginkan, maka hari ini mereka dapat bgiparmelalui darat, laut dan
udara dengan menggunakan kecanggihan transportasi.

Aktifitas masyarakat yang padat tanpa disadari nksmanereka untuk
mencari alat transportasi yang memudahi dan fungkioPara pengusaha,
birokrasi, akademisi dan masyarakat umum sangat bueermkan transportasi
untuk segala aktifitasnya.

Kenyataan tersebut tentu saja menghadirkan peluaisgis, bisnis
transportasi tentunya. Pengusaha mulai berlombadommengambil peluang
bisnis transportasi. Salah satu bisnis transpoy@asg menjanjikan keuntungan
besar adalah jasa penjualan tiket pesawat terbaimgo

Meningkatnya penggunaan transportasi udara “pe8asegdlan dengan
tingginya mobilitas dan pertumbuhan bisnis. Belgian ini, hal tersebut
memberikan peluang bisnis baru dalam memberikarullahtkan untuk membeli
tiket pesawat. Karena tidak jarang dalam satu kasorang harus menghadiri

pertemuan di dua atau bahkan tiga kota sekaligakitiidiperkirakan akan terus



tumbuh di beberapa tahun ke depan, hal ini tentbeydampak pada rantai bisnis
penerbangan, khususnya jasa penjualan tiket. Ranjtiket online cukup mudah
karena secara sederhana hanya membutuhkan layateanet dan komputer.
Ditambabh tidak terlalu memakan banyak modal unteknfouka usaha seperti itu.
Salah satu agen jasa yang menyediakan jual keli pesawat online
adalah GARASI Tiket, Tour and Travel yang beraddldiTimoho. Berdasarkan
observasi dan wawancara awal yang dilakukan, pemyosgnemukan suatu hal
yang menarik yaitu transaksi jual beli tiket yarigaklkan mengandung unsure
wanprestasi. Bahwa menejemen bapak Dzikr mengatkdiintungan lebih
terhadap perubahan yang terjadi. Akan tetapi péaubsharga tersebut tidak

disampaikan kepada konsumen.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, rnpakgusun menemukan
persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme jual beli tiket pesawat terlyamg dilakukan oleh
usaha jasa penjualan tiket Garasi Tiket, Tour aiaddl?
2. Bagaimana praktik penetapan harga jual beli tiletagat di jasa tiket

Garasi, Tour and Travel ditinjau dalam perspekifum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Menjelaskan praktik jual beli tiket, tour and trawyang dilakukan oleh

usaha jasa penjualan tiket Garasi Tiket, Tour amagdl



2. Menjelaskan pandangan hukum Islam terkait prakbek peli tiket, tour
and travel yang dilakukan oleh usaha jasa penjusken Garasi Tiket,
Tour and Travel

Adapun dari dilaksanakannya penelitian ini dihaeapknemberikan
kegunaan, yaitu:

1. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkapatdamenambah
kontribusi dalam rangka memperkaya khazanah iimug@ahuan,
khususnya yang berkaitan dengan penetapan hargbejudiket pesawat
online.

2. Secara ilmiah penelitian ini diharapakan dapat meikan wacana kepada
mahasiswa dalam upaya pengembangan pemikiran daitang hokum

Islam.

D. Telaah Pustaka

Sejauh yang penyusun ketahui, penelitian yang Hkarkadengan
Penetapan Harga Tiket Pesawat pada Jasa Agen gakaga dalam Tinjauan
Hukum Islam belum ada. Seperti skripsi Rudi Pradg&og berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Strategi Penetapan Harga Rkeawat pada Maskapai
Penerbangan di Yogyakarta”, di mana hasil penelitersebut menyebutkan
bahwasanya maskapai penerbangan di Yogyakarta dagametapan harga tiket
menggunakan strategi sub kelas di setiap penerbapga Sub kelas yaitu
membagi kursi dalam setiap kelas, pembagian keigsndkan hanya dalam

pembedaan harga dengan faktor yang memperngartiu vpemesanan tiket.



Memberi harga yang murah ketika pengguna jasa pangan memesan lebih
awal atau memesan tiket jauh hari sebelum pembleatary Selain memesan
lebih awal, harga tiket pesawat murah yang olelakpimaskapai di Yogyakarta
biasanya melihat waktu yaitu masa-masa @depi season) biasanya harga murah
diberikan pada setiap hari Selasa, Rabu, KamisJdamat. Strategi penetapan
harga tiket dengan sistem sub kelas ini dilakukengdn tujuan untuk menarik
konsumen agar menggunakan jasa penerbangan daki piaskapai tersebut ke
depannya.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat adiketbahwa
maskapai penerbangan menggunakan strategi pendtapga dengan sistem sub
kelas diakibatkan karena mekanisme pasar. Kesimpy#ng didapat bahwa
strategi penetapan harga oleh maskapai penerbahgémgyakarta telah sesuai
dengan hukum Islarh.

Dessy Rosita, “Perspektif Hukum Islam terhadapeRgran Harga Jual
Beli Tiket Tarif Lebaran Bus Ramayana Jogja-Palerghbdi Yogyakarta”, dalam
skripsinya ia mendeskripsikan bahwasanya berdasddkalang-undang Menteri
Perhubungan No. KM. 1 Tahun 2009 mengenai taribdbatas atas dan batas
bawah angkutan penumpang antar kota provinsi lketasomi di jalan dengan
mobil bus ekonomi dengan menggunakan tariff atés y#p. 400.000,- dan tariff
bawah Rp. 300.000,-. Akan tetapi, pihak agen meikdneharga yang di luar dari

apa yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitiebifel dari tarif atas menjadi

" Rudi Pradoko, “Tinjauan Hukum Islam terhadap ®tatPenetapan Harga Tiket
Pesawat pada Maskapai Penerbangan di Yogyakavtegyékarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007).
Skripsi tidak dipublikasikan.



Rp. 450.000,-. Kesimpulan dari hasil penelitianbygdwa, penetapan harga jual
beli tiket tarif lebaran yang dilakukan oleh agenTeérminal Giwangan tidak
sesuai dengan hukum Islam dan mekanisme yang aelskipdin secara praktik
jual beli serta sewa-menyewa jasa telah sesuairhulkiam, akan tetapi tetap
mengandung unsur penipuan, ketidakjujuran sertddietdilan. Ditambah pihak
agen yang tidak mematuhi peraturan pemerintahitetkagan tarif atas dan tarif
bawah. Selain itu juga, para agen telah melanggtetdpan harga yang telah
diberi oleh Garasi Ramayana (PO Ramayana Plisat).

Skripsi-skripsi di atas, adalah beberapa penelijiang telah dilakukan
sebelumnya. Hanya saja, dalam penelitiaanya maskedar menjelaskan
mengenai mekanisme penetapan harganya saja, sedangkestigasi tentang
alasan kenapa mereka melakukan perubahan harga pdagtapan harga
sebelumnya tidak diperdalami. Atas dasar itulahypsan meneliti hal itu secara

lebih mendalam, dan tentunya berbeda dari penelitenelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoritik
1. Akad
Dalam menjalankan bisnis, satu hal yang sangdingeadalah masalah

akad. Hal ini dijelaskan dalam surat\k’idah (5) ayat 1.

8 Dessy Rosita, “Perspektif Hukum Islam terhadape®span Harga Jual Beli Tiket Tarif
Lebaran Bus Ramayana Jogja-Palembang di Yogyakaftalgyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2008). Skripti tidak dipublikasikan.
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Kata akad akad berasal dari bahasa Aslabqdu dalam bentuk jamak
disebutal- ugid yang berarti ikatan atau simpul mati.'® Menurut ulama figh, kata
akad didefinisikan sebagai hubungan antara ijab dan kabul sesuai dengan
kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum dalam objek
perikatan. Rumusan akad di atas mengindikasikan bahwa perjanjian harus
merupakan perjanjian kedua belah pihak untuk mengikatkan diri tentang
perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal yang khusus. Akad ini
diwujudkan pertama, dalam ijab dan kabul. Kedua, sesuai dengan kehendak
syariat. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek perikatan.11

Dalam istilah figh, secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi
tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, seperti
wakaf, talak, sumpah maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual beli, sewa,
wakaf dan gadai.12 Secara khusus akad berarti kesetaraan antara ijab dan kabul

dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.”

° Al-M&'idah (5): 1.

0T M. Hasbi Ash-ShidiqgyPengantar Figh Muamalah (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
him. 8.

1 Fathurrahman DjamiHukum Perjanjian Syariah dalam Kompilas Hukum Perikatan,
alih bahasa Mariam Darus Badrul Zaman (Bandung(#dta Adiya Bhakti, 2001), him. 247.

12 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Figh Muamalah) (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 72.

13 AscaryaAkad & Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2007), him. 35.



Adapun rukun yang menjadi syarat sahnya akad adalah sebagai berikut :

1. Al-‘Aid atau pihak yang berakad adalah orang, persekutuan atau badan usaha
yang memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan hukum. Karena itu,
orang gila dan anak kecil yang belum mumayyiz tidak sah melakukan
transaksi jual beli kecuali hal-hal yang kecil seperti membeli permen, dan lain-
lain."

2. Sigah atau perbuatan yang menunjukkan terjadinya akad berupa ijab dan
kabul. Dalam akad jual beli, ijab adalah ucapan yang diucapkan oleh penjual,
sedangkan kabul adalah ucapan setuju dan rela yang berasal dari pembeli.

3. Al-Ma’qud‘alaih atau objek akad. Objek akad adalah amural atau jasa yang
yang dihalalkan yang dibutuhkan masing-masing pihak.l'5

4. Tujuan Pokok Akad. Tujuan akad itu jelas dan diakui syara’ dan tujuan akad
itu terkait erat dengan berbagai bentuk yang dilakukan. Misalnya tujuan akad
jual beli adalah untuk memindahkan hak penjual ke pembeli dengan imbalan.

Sedangkan untuk syarat kesepakatannya, yaitu 16
1. Syarat adanya sebuah akad
Sesuatu yang mesti ada agar keberadaan suatu akad diakui syara’. Hal
ini terbagi dua, umum dan khusus. Syarat umum ialah syarat yang harus ada
pada setiap akad. Syarat umum ada tiga, yaitu (1) Syarat-syarat yang harus

dipenuhi pada lima rukun akad, yaitu sigat, objek akad (ma’qud‘alaih), para

14 Mardani,Praktik Jual Beli Via Telepon dan Internet (Tanggerang: Majalah Hukum dan
HAM, Vol. IV No. 8 Agustus 2009), him. 26.

5 Hisranuddin, Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gonta Press,
2008), him. 8.

16 Mardani,Figh Ekonomi Syariah (Figh Muamalah),Op. Cit, him. 74.
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pihak yang berakad (‘agidain), tujuan pokok akad dan kesepakatan, (2) Akad
itu bukan akad yang terlarang, seperti mengandung unsur khilaf atau
pertentangan, dilakukan di bawah 7ikrah atau paksaan, fagrir atau penipuan dan
gabn atau penyamaran, (3) Akad itu harus bermanfaat.

Adapun syarat khusus adanya sebuah akad adalah syarat tambahan yang
harus dipenuhi oleh suatu akad khusus seperti adanya saksi dalam akad. Jual
beli yang dilakukan di hadapan saksi dianjurkan, berdasarkan firman Allah

SWT.
VAS ke pp b WS IR |y b e 028 Ol

Demikian ini karena jual beli yang dilakukan di hadapan saksi dapat
menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhkan diri dari sikap saling
menyangkal.

Oleh karena itu, lebih baik dilakukan, khususnya bila barang dagangan
tersebut mempunyai nilai sangat penting. Jika barang dagangan itu nilainya
sedikit, maka tidak dianjurkan mempersaksikannya. Ini adalah pendapat asy-
Syafi’i, Hanafiyah, Ishak dan Ayub. Sebagian fuqaha menyatakan bahwa
mendatangkan saksi dalam jual beli adalah kewajiban yang tidak boleh

ditinggalkan. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas yang diikuti oleh

Atha, Jabir, dan lain-lain.

7 Al-Bagarah (2): 283.
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2. Syarat Sah Akad
Secara umum, para fugaha menyatakan bahwa syarat sahnya akad
adalah tidak terdapatnya lima hal perusak sahnya (mufsid) dalam akad, yaitu:
ketidakjelasan jenis yang menyebabkan pertengkaran (al-jilalah), adanya
paksaan (ikrah), membatasi kepemilikan terhadap suatu barang (taugit),
terdapat unsur tipuan (garar), terdapat bahaya dalam pelaksanaan akad
(darar).
3. Syarat Berlakunya (nafiz) Akad
Syarat ini bermaksud berlangsungnya akad tidak tergantung pada izin
orang lain. Syarat berlakunya sebuah akad yaitu : (1) Adanya kepemilikan
terhadap barang atau adanya otoritas (a/-wilayah) untuk mengadakan akad,
baik secara langsung ataupun perwakilan, (2) Pada barang atau jasa tersebut
tidak terdapat hak orang.'®
4. Syarat Adanya Kekuatan Hukum (/uzum akad)
Suatu akad baru bersifat mengikat apabila ia terbebas dari segala

macam hak khiyar (hak untuk memutuskan/membatalkan transaksi).

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah gurakan penelitian

lapangar(field research), yang merupakan penelitian secara rinci pada kulga

8 \Wahbah al-Zuhailial-Figh al-1slami wa Adillatuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him.
229.
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objek penelitian. Ide pentingnya adalah bahwa marelini berangkat dari
lapangan untuk mengamati atau mengadakan pengateatang suatu fenomena
dalam suatu keadadh.
2. Subjek dan Lokasi Penelitian
Subyek penelitian adalah fokus yang menjadi pusabagtian sekaligus
sasaran penyusun dalam penelitian ini. Penyusunadikan Bapak Dzikrullah
(pemilik jasa tiket, tour and Travel, Garasi Tikd@tpur and Travel) sebagai
subjeknya beserta pihak-pihak lainnya yang terdaliam jual beli tiket di lokasi
penelitian. Lokasi penelitian penyusun atau obyeketfitian adalah di Garasi
Tiket, Tour and Travel yang terletak di jalan Timoho. 10 Yogyakarta dimana
penyusun dalam hal ini sudah mendapatkan izinpilaaik-pihak terkait.
3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini berupgreskriptif yaitu, memberi penilaian baik atau
buruk pada praktik jual beli yang dilaksanakan drd3i Tiket, Tour and Travel
dalam perspektif jual beli menurut hukum Islam.
a. Wawancara
Metode wawancara yang penyusun lakukan adalah waararnerencana
yaitu, menghubungi dan bertemu langsung guna metkkap data dan informasi
di lapangarf’ Wawancara dilakukan kepada Bapak Dzikrullah us@hsebut,
serta pihak-pihak lainnya yang penyusun rasa tep&ik dimintai informasi.

Dengan metode ini penyusun sangat mengharapkant adapmahami latar

19 Lexy J.MoloengMetodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him. 26.

20hid., him. 145.



13

belakang permasalahan, sehingga dapat menemukaabgawpada pokok
permasalahan.
b. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung pada pengumgatardilakukan
dengan cermat, teliti serta sistematis mempunyaiyang spesifikasi dan akurat
bila dibandingkan metode lainnfaMetode ini melihat langsung proses praktik
jual beli di Garasi Tiket, Tour and Travel dalamrgpektif jual beli menurut
hukum Islam.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah merupakan metode mengumpulksm mhelalui
peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan @swuk buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil atau hukum dan lainnya saipgg yang dapat berhubungan
dengan penelitiad? Proses dokumentasi dalam penelitian ini adalahgaten
mengumpulkan informasi dari bahan-bahan tertule&s alokumen-dokumen di
lokasi penelitian terkait seperti; surat-surat Wrkapentingan dalam berbisnis dan
foto-foto di lokasi penelitian.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang penyusun gunakan adaldeka¢an dengan

pendekatan normatif.

5. Analisis Data

21 SugiyonoMetodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, cet. ke-4 (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 145.

22 Lexy J. MoloengMetodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him. 135.
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Analisis data pada penelitian ini memakai metoduktif dan deduktif.
Metode induktif digunakan untuk menganalisis datagangan sehingga menarik
satu pemahaman tentang tujuan dan manfaat daldkp@arasi Tiket, Tour and
Travel di jl. Timoho no.131 Kota Yogyakarta. Sedeny metode deduktif

digunakan untuk menganalisis status hukum daritigralal beli tiket tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari berbagai pembahasangyterurai dalam lima
bab, yaitu:

1. Bab I, merupakan pendahuluan yang menjelaskanbatakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaahakas kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pemdmhaBab ini sebagai
pengantar dalam pembahasan bab-bab selanjutnya.

2. Bab II, dalam bab ini diuraikan tentang tinjauanuamperspektif jual beli
menurut hukum Islam yang meliputi; pengertian joeli, syarat sah jual
beli, rukun jual beli, konsep jual beli serta maeaxacam jual beli. Bab
ini sebagai materi menganalisis permasalahan yanguysun angkat.

3. Bab Ill, dalam bab ini membahas tentang gambarannurdi lokasi
penelitian yang meliputi; lokasi penelitian, prakjual beli di lokasi
penelitian dan hambatan serta tantangan di lokas|ian .

4. Bab IV, dalam bab ini membahas tentang analisisifiulslam terkait jual
beli di lokasi penelitian yang meliputi; analisiardlatar belakang serta

tujuan jual beli menurut Islam .
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5. Bab V, bab ini merupakan bagian penutup, di dalamtgrdapat
kesimpulan yang menjadi jawaban atas pokok masalaf ada dan telah
dianalisis pada bab sebelumnya dan dalam bab gai glisertakan saran-

saran yang bermanfaat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilaksanakan penelitian, maka diperoleh kesmpulan secara
menyeluruh sebagai berikut:

1. Mekanisme jual beli tiket pesawat di GARASI Tour & Travel Yogyakarta
tidak sesuai dengan aturan, karena adanya unsur penipuan oleh perusahaan
terhadap konsumen berupa ketidak jelasan objek akad. Dalam hal ini, pihak
garasi tidak memberitahukan kode tiket.

2. Daam praktek penetapan harga jual beli tiket pesawat di GARASI Tour &
Travel Yogyakarta juga tidak sesuai dengan hukum lIslam, karena tidak
memperhatikan hak-hak konsumennya dan ketransparansian harga kepada

konsumen yang telah ditentukan harus diberitahukan juga.

B. Saran-saran

Hendaklah bagi para pelaku usaha yang sudah maupun yang belum untuk
menjalankan bisnis jual beli tiket pesawat dana lainnya dengan cara yang
menguntungkan secara keseluruhan (simbiosis mutualism) sesuai aturan yang
sudah ditetapkan. Karena kepuasan pelanggan akan berakibat baik pada
perusahaan. Kegujuran dalam pelaksanaan secara jangka panjang akan
memberikan keuntungan lebih, ketentraman dan kebahagiaan. Dalam penjualan

tiket, apabila perusahaan GARASI mengambil harga tiket baru yang lebih murah

66
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hendaknya diinformasikan kepada pelanggan. Sehingga pelanggan akan mendapat
kemudahan lebih yakni harga yang lebih murah.

Hendaklah masyarakat lebih bijak dan dewasa dalam memilih jasa
pembelian tiket, apapun itu, lihatlah dari segi pelayanan yang ditunjukkan
sudahkah memberikan yang terbaik, seperti transparasi harga. Dal ha ini,
konsumen ketika akan melakukan pelunasan, menanyakan kembali apakah terjadi
penurunan harga tiket atau tidak.

Akan lebih baik jika ada penelitian lebih lanjut dilakukan di lokas yang
sama maupun di lokasi yang berbeda, agar nilai-nilai kemanfaatan dapat tersebar

[uaskan di masyarakat.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NO |HLM | F.N |

TERJEMAHAN

BAB |

-

N

Allah menghalalkan jual beli dan mengharantiaan

(o]

4
9

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilafi-jimji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang a
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalg

berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau bjnra

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai de
yang Dia kehendaki.

10

17

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kaaak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah
barang jaminan yang dipegang.

BAB 11

19

15

Wabhai orang-orang yang beriman! Penuhgalfji-jan;i.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang a
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalg

berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau bjnra

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai de
yang Dia kehendaki.

19

16

Sebenarnya barang siapa menepati janji dan bert:
maka sungguh, Allah mencintai orang-orang Yy
bertakwa.

29

32

Wabhai oran-orang yang beriman! Janganlah kamu se
memakan harta sesamamu dengan cara yang batiglk
dalam perdagangan di antara kamu.

kan
[kan

ngan

ada

kan
lkan

ngan

ang

(92
o
c

29

35

Asal muamalat itu adalah halal selama tidak add
yang mengharamkan.

32

37

Orancorang yang memakan riba tidak dapat be

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasuktams

karena gila. Yang demikian itu karena mereka bar
bahwa telah menghalalkan jual beli dan mengharan
riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tulaar
lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperoleh
dahulu menjadi miliknya dan urusan nya kepada Al
Barang siapa mengulangi, maka mereka itu peng
neraka, mereka kekal di dalamnya.
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Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Dia bertanya kel Rasulullal
SAW, ditanya tentang mata pencaharian yang pabilg
Beliau mennjawab, ‘seseorang bekerja dengan tagge
dan setiap jual beli yang mabrur.

Il
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Asal muamalat itu adalah halal selamaktidda dalil

yang mengharamkan.







BIOGRAFI TOKOH ULAMA

1. Wahbah Azzuhaili

Syekh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah seorangma fikih
kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikihnnya yedvar ke seluruh dunia
Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitgtanyang berjudubl-Fikih al-

Islami wa Adillatuh.

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili dilahirkan di desa Dithiyah, daerah
Qalmun, Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351Bdpaknya bernama
Musthafa az-Zuhyli yang merupakan seorang yangtetkdengan kesalihan dan
ketakwaannya serta hafial Qur'an, beliau bekerja sebagai petani dan s&san

mendorong putranya untuk menuntut ilmu.

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pauant1946, pada
tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syatli'&@amsyiq selama 6 tahun
hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengakayg, dijadikan modal
awal dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahada dirAzhar dan Fakultas
Syari'ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yabgrsamaan. Ketika itu
Wahbah memperoleh tiga ljazah antara lain :

1) ljazah B.A dari fakultas Syariah Universit&$\ahar pada tahun 1956

2) ljazah Takhasus Pendidikan dari Fakultas Bataab Universitas al-Azhar
pada tahun 1957

3) ljazah B.A dari Fakultas Syari'ah Universitést Syam pada tahun 1957

Dalam masa lima tahun beliau mendapatkan tigahjgaag kemudian diteruskan
ke tingkat pasca sarjana di Universitas Kairo yditgmpuh selama dua tahun dan

memperoleh gelar M.A dengan tesis berjudak-Zira'i fi as-Siyasah asy-



Syar’iyyah wa al-Fikih al-Islanij dan merasa belum puas dengan pendidikannya
beliau melanjutkan ke program doktoral yang disalkesinya pada tahun 1963
dengan judul disertasiAflar al-[arb fi al-Fikih al-lsalmi’ di bawah bimbingan

Dr. Muhammad Salam Madkur.

Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen ditésk Syari'ah Universitas
Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakilabekemudian Dekan dan
Ketua Jurusan Fikih Islami wa Mahabih di fakultas yang sama. la mengabdi
selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim walsidang Fikih, Tafsir dan
Dirasah Islamiyyah. Kemudian beliau menjadi asistesen pada tahun 1969 M
dan menjadi profesor pada tahun 1975 M. Sebagai lpesar, ia menjadi dosen
tamu pada sejumlah univesritas di negara-negard, Aseperti pada Fakultas
Syariah dan Hukum serta Fakultas Adab Pascasatjmieersitas Benghazi,
Libya ; pada Universitas Khurtum, Universitas UmrDarman, Universitas
Afrika yang ketiganya berada di Sudan. Dia jugangbr mengajar pada
Universitas Emirat Arab. Dia juga menghadiri bediageminar internasional dan
mempresentasikan makalah dalam berbagai forumhlmianegara-negara Arab

termasuk di Malaysia dan Indonesia.

Di antara guru-guru beliau ialah Muhammad HashirKledtib asy-Syafie, (w.
1958M) seorang khatib di Masjid Umawi. Beliau batajlarinyafikih asy-Syafie
mempelajari ilmu Fikih dari Abdul Razag al-Hamasi (969M); ilmu Hadis dari
Mahmud Yassin (w.1948M); ilmu faraid dan wakaf daudat al-Mardini (w.
1957M), Hassan [@-[lati (w. 1962M), ilmu Tafsir dari Hassan Habnakah al
Midani (w. 1978M); ilmu bahasa Arab dari Muhammabdaleh Farfur (w.
1986M); ilmu usul fikih dan Mustalah Hadis dari Marhmad Lutfi al-Fayumi (w.
1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud al-Ramkus

Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Maoted Abu Zuhrah, (w.
1395H), Mahmud Shaltut (w. 1963M) Abdul Rahman Tsf Manun (1376H),
Ali Muhammad Khafif (w. 1978M), Jad al-Rabb Ramadh&.1994M), Abdul
Ghani Abdul Khalig (w.1983M) dan Muhammad Hafiz @Ghm. Di samping itu,



beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan AsedRahman Azam sepedti-
Risalah al-Khalidahdan buku karangan Abu Hassan an-Nadwi berjhdalza

Khasira al-‘alam bi Inkhitat al-Muslimin

Wahbah az-Zuhaili banyak menulis buku, kertas kdga artikel dalam
berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 biatku dan jika dicampur
dengan risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 adak. Satu usaha yang jarang
dapat dilakukan oleh ulama kini seolah-olah ia rpakanas-Suyutikedua pada
zaman ini, mengambil sampel seorang Imam Shafiliyyaitu Imam as-Sayuti.
diantara buku-bukunya adalaAtsar al-Harb fi al-Fikih al-Islami — Dirasat
Mugaranah Dar al-Fikr, DamsyigAl-Wasit fi Usul al-Fikih Universiti Damsyiq,
Al-Fikih al-Islami fi Uslub al-JadidMaktabah al-Hadithah.

2. Sayyid Sabiq

Sayyid Sabiq lahir di di Istanha, Distrik al-Bag@ropinsi al-Munufiah,
Mesir, tahun 1915. Ulama kontemporer Mesir yang iikim reputasi
internasional di bidang fikih dan dakwah Islamutama melalui karyanya yang
monumentalFikih as-SunnalfFikih Berdasarkan Sunah Nabi).

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabig Muhammad arTish Lahir dari
pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad atilyhdan Husna Ali Azeb
di desa Istanha (sekitar 60 km di utara Cairo). iM&s-Tihamiy adalah gelar
keluarga yang menunjukkan daerah asal leluhurnyl@anmiah (dataran rendah
Semenanjung Arabia bagian barat). Silsilahnya lbmrhgan dengan khalifah
ketiga, Utsman bin Affan (576-656). Mayoritas wargesa Istanha, termasuk
keluarga Sayyid Sabiq sendiri, menganut Mazhabi'Syaf

Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir padsa itu, Sayyid Sabiq
menerima pendidikan pertamanya pada kuttab (terbpktjar pertama tajwid,
tulis, baca, dan hafal al-Quran). Pada usia aniéradan 11 tahun, ia telah
menghafal al-Quran dengan baik, Setelah itu, igdang memasuki perguruan al-
Azhar di Cairo dan di sinilah ia menyelesaikan sdiupendidikan formalnya
mulai dari tingkat dasar sampai tingkat takhas&egufuan). Pada tingkat akhir
ini ia memperoleh asy-Syahadah al-'Alimyyah (194¥azah tertinggi di
Universitas al-Azhar ketika itu, kurang lebih sademgan ijazah doktor.



Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab ‘§y8fayyid Sabiq
mengambil Mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar.raPanahasiswa Mesir
sketika itu cenderung memilih mazhab ini karenasis@eanya lebih besar dan
peluang untuk menjadi pegawai pun lebih terbukarlelmi merupakan pengaruh
Kerajaan  Turki Usmani  (Ottoman), penganut Mazhab ndfia
yangde Factomenguasai Mesir hingga tahun 1914. Namun demik&ayyid
Sabig mempunyai kecenderungan suka membaca daraaemazhab-mazhab
lain.

Di antara guru-guru Sayyid Sabig adalah Syekh Mahr8yaltut dan
Syekh Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal sebaganal®desar di al-Azhar ketika
itu. la juga belajar kepada Syekh Mahmud Khattadndpi al-Jam'iyyah asy-
Syar'iyyah i al-'Amilin fi al-Kitab wa as-SunnatlPérhimpunan Syariat bagi
Pengamal al-Quran dan Sunah Nabi). Al-Jam'iyyalbé@ntujuan mengajak umat
kembali mengamalkan al-Quran dan sunah Nabi sapatterikat pada mazhab
tertentu.

Sejak usia muda, Sayyid Sabiq dipercayakan untukgeraban berbagai
tugas dan jabatan, baik dalam bidang administrasipun akademi. la pernah
bertugas sebagai guru pada Departemen PendidikaP&zgajaran Mesir. Pada
tahun 1955 ia menjadi direktur Lembaga SantunanirMi#isMekah selama 2
tahun. Lembaga ini berfungsi menyalurkan santuraaa germawan Mesir untuk
honorarium imam dan guru-guru Masjidilharam, pergadkiswah Ka'bah, dan
bantuan kepada fakir-miskin serta berbagai ben&ukuan sosial lainnya. la juga
pernah menduduki berbagai jabatan pada Kementevieakaf Mesir. Di
Unversitas al-Azhar Cairo ia pernah menjadi angdetaan dosen.

Sayyid Sabiq mendapat tugas di Universitas JamUatm al-Qura,
Mekah. Pada mulanya, ia menjadi dewan dosen, kemutiangkat sebagai ketua
Jurusan Peradilan Fakultas Syariat (1397-1400 Hh) disektur Pascasarjana
Syariat (1400-1408 H).

Sesudah itu, Sayyid Sabiq kembali menjadi anggetzad dosen Fakultas
Usuluddin dan, mengajar di tingkat pascasarjangakSeuda ia juga aktif
berdakwah melalui ceramah di masjid-masjid pengdjlausus, radio, dan tulisan
di media massa. Ceramahnya di radio dan tulisadngsedia massa dapat dibaca
dan dikaji.

Sayyid Sabiq tetap bergabung dengan al-Jam'iyygiSgar'iyyah li al-
'‘Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah. Pada organisasiia mendapat tugas untuk
menyampaikan khotbah Jumat dan mengisi pengajingajiannya. la juga
pernah dipercayakan oleh Hasan al-Banna (1906-19g6hdiri Ikhwanul

\Y



Muslimin (suatu organisasi gerakan Islam di Mesintuk mengajarkan fikih

Islam kepada anggotanya. Bahkan, karena menyinggerspalan politik dalam

dakwahnya, ia sempat dipenjarakan bersama sejuniigha Mesir di masa
pemerintahan Raja Farouk (1936-1952) pada tahuf@ @84 dibebaskan 3 tahun
kemudian.

Di desa Istanha, Sayyid Sabig mendirikan sebuahnpes yang megah.
Guru-gurunya diangkat dan digaji oleh UniversitasAzhar. Karena jasanya
dalam mendirikan pesantren ini dan sekaligus pegglaa baginya sebagai putra
desaal-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li al-'Amilin fi al-Kab wa as-Sunnagh
pengelola pesantren, menamakan pesantren Ma'h&adygsd Sabig al-Azhari
(Pesantren Sayyid Sabigq Ulama al-Azhar).

Sayyid Sabig menulis sejumlah buku yang sebagialeyadar di dunia
Islam, termasuk di Indonesia, antara l#ikYYahud fi al-Qur'an (Yahudi dalam
Al-Quran), 'Anasir al-Quwwah fi al-Islam (Unsur-WmrsDinamika dalam Islam),
Al-'Aga’id at-Islamiyyah (Akidah Islam), Ar-Riddgddemurtadan), As-Salah wa
at-Taharah wa al-Wudu' (Salat, Bersuci, dan Berwudil

Sebagian dari buku-buku ini telah diterjemahkan bedhasa asing, termasuk
bahasa Indonesia. Namun, yang paling populer daranya adalah Fikih as-

Sunnah. Buku ini telah dicetak ulang oleh berbgmacetakan di Mesir, Arab

Saudi, dan Libanon. Buku ini juga sudah diterjenaaihke berbagai bahasa dunia,
seperti Inggris, Perancis, Urdu, Turki, Swawaldén Indonesia.

Sayyid Sabiq seorang ulama moderat, menolak patzrg snenyatakan
tertutupnya pintu ijtihad. Dalam menetapkan hukum,senantiasa merujuk
langsung pada al-Quran dan sunnah Nabi saw, tenigattpada mazhab tertentu,
sehingga tidak jarang ia mengemukakan pendapat ylaraa yang disertakan
dengan dalilnya tanpa melakukan tarjih (menguadiedah satu dan dua dalil).

3.  Syamsul Anwar

Prof. Dr. Syamsul anwar, M.A lahir tahun 1965 didili, Natuna, kepulauan
Riau. Pendidikan terakhir adalah S3 IAIN (sekardoiN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2001. Tahun 1989-1990 kuliahmversitas Laiden dan tahun
1997 di Hartford Seminary, Harftfourt USA. Sehaarhbekerja sebagai dosen
tetap Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, semhun 1983 hingga sekarang
dan tahun 2004 diangkat sebagai guru besar. Salajimga member kuliah pada
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sejumlah perguruan tinggi, seperti UMY, UMP, progr&3 Iimu Hukum Ull,
PPS IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, di samping PPS Ulbh& Kalijaga sendiri.
Pernah menjadabat sekretaris Prodi Hukum Islam PS Sunan Kalijaga
(1999), Dekan fakultas IAIN Sunan Kalijaga (199®2) Sering mengikuti
kegiatan seminar dan penelitian termasuk di maregah, antara lain tahun 2003
di Leiden disponsori oleh International Institute Asian Studies (IIAS) dan di
Kairo tahun 2007 dalam prograNisiting Professor Awardleh IAIN Sunan
Kalijaga. Tentang kegiatan sosial, pernah mengiKotith Religious Servicali
Spanyol tahu n 1997, dan sekarang aktif di PimpiRasat Muhammadiyah
dengan jabatan terakhir Ketua Majelis Tarjih dajdifiaperiode 2002-2005 dan
2005-2010. Karya ilmiah antara lain adalah bukslam, Negara dan Hukum
(terjemahan, 1993)Study Hukum Islam Kotempor¢2006-2007) serta artikel-
artikel ilmiah tentang hukum Islam di beberapa @lrseperti Islam Futura,

Profetika, Mukhaddimah, Al-Jamiah, Islam Law danisty (Leiden) dan lain.
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